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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 6 Kota 

Pariaman terkait penerapan metode Talking Stick Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, maka penulis dapat menarik kesimpulan: 

1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP 

Negeri 6 Kota Pariaman telah membuat perencanaan sebelum proses 

pembelajaran. Pendidik telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti: 

kalender akademik, alokasi waktu pembelaran, alur tujuan pembelajaran, 

capaian pembelajaran,tujuan pembelajaran, Modul ajar, menyusun 

kerangka pembelajaran seperti minggu efektif, program tahunan, program 

semester dan alat evaluasi serta pendidik juga mempersiapkan materi 

pelajaran, menentukan model, strategi, metode dan mempersiapkan media 

atau bahan yang akan di ajarkan kepada peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dengan metode talking stick ini 

pendidik sudah manjalankannya dengan baik sesuai dengan modul ajar 

yang telah dibuat, pendidik juga sudah mempersiapkan buku sumber, 

media dan alat yang kira-kiranya akan di digunakan dalam pelaksanaan 

metode talking stick. Perencanaan pembelajaran yang di buat pendidik 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan agar proses 
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pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick dapat berjalan 

secara efektif dan mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode talking stick pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  kelas VII di SMP 

Negeri 6 Kota Pariaman sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

modul ajar, yang mana ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan pendidik telah memastikan 

peserta didik untuk masuk kelas mengucapkan salam, doa, membaca surat 

pendek, absen, memeriksa kesiapan peserta didik, memberikan motivasi, 

apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti pendidik 

menjelaskan terlebih dahulu langkah-langkah metode talking stick dan 

dalam penerapan metode talking stick ini peserta didik terlihat sangat 

antusias dalam permainan tongkat ini seperti, peserta didik yang mampu 

mengeluarkan pendapatnya, peserta didik lebih mudah memahami materi 

dan tentunya membuat peserta didik ceria dan tidak bosan dalam belajar, 

menciptakan peserta didik semangat serta mampu membuat suasana kelas 

yang lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan penutup pendidik juga melakukan refreksi, apresiasi, kesimpulan 

dan menutup pembelajaran dengan hamdalah dan do’a bersama-sama. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan metode 

talking stick dalam meningkatkan aktivitas belajar pada pata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP Negeri 6 Kota 

Pariaman dapat dijelaskan bahwa faktor pendukungnya adalah 
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profesionalisme pendidik, keaktifan dan motivasi belajar peserta didik, 

buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, tongkat sebagai 

media pembelajaran dan lingkungan yang mendukung. Faktor 

penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dan heterogenitas peserta didik 

karena peserta didik berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, baik 

itu dari kecerdasan, kemampuan, daya ingat, kurang percaya diri dan 

kurang berkonsentrasi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang penulis berikan: 

1. Bagi Sekolah 

  Motivasi dan dukungan dari kepala sekolah sangat penting dalam 

meningkatkan kreativitas dan inovatif pendidik dalam mengajar. Kepala 

sekolah dapat terus memberi dukungan kepada pendidik dalam 

melaksanakan proses belajar dan mengajar, sehingga pendidik dapat 

meningkatkan pembelajaran dan untuk metode pembelajaran talking stick 

dapat di tingkatkan dengan lebih baik. 

2. Bagi Pendidik 

  Pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di harapkan agar 

dapat mempertahankan pembelajaran dengan menggunakan metode talking 

stick dan dapat juga lebih meningkatkan metode  pembelajaran yang lebih 

baik dan efektif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

3. Bagi lembaga Pendidikan  
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  Memberikan wawasan dan pelatihan kepeda para pendidik agar 

memiliki kemapuan dan keterampilan dalam mengajar dan membimbing 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

  Penelitian ini masih terbatas pada penerapan metode talking stick 

dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hendaklah bagi peneliti yang 

akan meneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang  metode 

talking stick yang serupa dengan  menggunakan variable lain atau ada 

pembahasan lain yang lebih mendalam agar dapat lebih berkembang. 

Harapannya informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi individu maupun sekolah sebagai instansi yang memberikan 

ruang kepada siswanya untuk menyampaikan pendapat atau memberikan 

pandangan mereka terhadap proses belajar. Sehingga sekolah ataupun 

pendidik  dapat memberikan solusi dari pandangan peserta didik terhadap 

proses belajar.
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